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Abstrak

Untuk meningkatkan pendapatan perusahaan perlu adanya promosi dan tenaga kerja
untuk memperkenalkan produk. Promosi merupakan salah satu alat paling umum
untuk menciptakan komunikasi dua arah antara perusahaan dengan konsumen
sasarannya. Selain promosi, periklanan juga dianggap lebih efektif untuk
mempopulerkan produk atau layanan. Cara lain yang juga dianggap lebih efektif
adalah menggunakan strategi sumber daya manusia seperti tenaga kerja guna
memperoleh laba dalam hasil penjualan produk. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan pengaruh biaya periklanan dan upah tenaga kerja terhadap hasil
penjualan Perumahan Mojoduwur Residence. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan
untuk penelitian ini yaitu berupa data sekunder yang bersumber dari kantor pemasaran
Perumahan Mojoduwur Residence. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh
positif biaya periklanan terhadap hasil penjualan Perumahan Mojoduwur Residence.
(2) terdapat pengaruh positif dan signifikan upah tenaga kerja terhadap hasil penjualan
Perumahan Mojoduwur Residence. (3) secara simultan biaya periklanan dan upah
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil penjualan Perumahan Mojoduwur
Residence periode tahun 2016-2018. Besarnya pengaruh biaya periklanan dan upah
tenaga kerja dapat mempengaruhi variabel dependent yaitu hasil penjualan sebesar
51.4% dan masih terdapat 48.6% (100-51.4) variabel lain yang mempengaruhi hasil
penjualan Perumahan Mojoduwur Residence tidak digunakan dalam penelitian ini.
Adapun saran dari penelitian ini meliputi (1) PT. Tri Sanding Jaya hendaknya
meningkatkan promosi melalui sponsor event acara publik sehingga dapat
meningkatkan hasil penjualan Perumahan Mojoduwur Residence. (2) PT. Tri Sanding
Jaya hendaknya meningkatkan bonus upah tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan
hasil penjualan Perumahan Mojoduwur Residence.

Kata kunci: Biaya periklanan, Upah tenaga kerja, Hasil penjualan.



Abstract

To increase company income, it is necessary to have promotion and workforce to
introduce products. Promotion is one of the most common tools for creating two-way
communication between companies and their target customers. Apart from promotion,
advertising is also a more effective style to popularize a product or service. Another
way, which is also a more effective style, is to use human resource strategies such as
labor in order to make a profit in product sales. The purpose of this study is to explain
the effect of advertising and labor wages on the sales of Mojoduwur Residence
housing. The research method uses a quantitative approach with multiple linear
regression analysis. The data used for this research is in the form of secondary data
sourced from the marketing office of Mojoduwur Residence Housing. The results
showed (1) there was a positive effect of advertising on the sales results of
Mojoduwur Residence Housing. (2) there is a positive and significant effect of labor
wages on the sales results of Mojoduwur Residence Housing. (3) advertising costs and
labor wages have a significant effect on the sales results of Mojoduwur Residence
Housing for the period 2016-2018. The influence of advertising costs and labor wages
can affect the dependent variable, namely sales results by 51.4% and there are still
48.6% (100-51.4) other variables that affect the sales results of Mojoduwur Residence
Housing which are not used in this study. The suggestions for this research include (1)
PT. Tri Sanding Jaya easily increases promotion through public event sponsorship so
that it can increase sales results for Mojoduwur Residence Housing. (2) PT. Tri
Sanding Jaya workers who increase wage bonuses so that they can increase the sales
results of Mojoduwur Residence Housing.

Keywords: Advertising costs, Labor salaries, Sales results.
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perusahaan semakin tajam sehingga

Dalam era persaingan global i
menyebabkan masalah bagi perusahaan.

sekarang ini perkembangan IPTEK L

Agar produk yang dihasilkan perusahaan
sangat pesat. Dampak kemajuan IPTEK i )
dapat terjual di calon konsumen maka

sendiri sangat berpengaruh terhadap
perusahaan harus mampu menyusun
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timbul persaingan yang kompetitif bagi
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setiap pengusaha untuk meningkatkan



kinerja  perusahaan  dalam  usaha

memaksimalkan laba dengan
meningkatkan hasil penjualan yang
didukung

(Rames, 2015:1).

oleh kegiatan pemasaran

Untuk mendukung proses ini
pelaku bisnis dituntut untuk mengelola
manajemen perusahaan dan
mempersiapkan secara matang strategi
dalam mensiasati pasar dan salah
satunya adalah promosi berupa iklan dan
tenaga kerja atau biasa disebut sales
guna memperkenalkan produk yang
dihasilkan kepada calon konsumen. Pada
dasarnya promosi merupakan salah satu
alat paling umum untuk menciptakan
komunikasi dua arah antara perusahaan
dengan konsumen sasarannya. Selain
promosi, periklanan juga dianggap lebih
efektif untuk mempopulerkan produk
atau layanan. Karena itulah perusahaan
baik yang skala kecil maupun menengah
semakin rajin mengeluarkan biaya iklan
baik melalui koran, majalah, atau
televisi. Cara lain yang juga dianggap
lebih efektif adalah menggunakan
strategi sumber daya manusia seperti
tenaga kerja guna memperoleh laba
dalam hasil penjualan produk tersebut.
Melalui

tenaga  kerja  marketing,

perusahaan akan mengerti secara

langsung karakteristik dan keinginan

calon konsumennya.

Di sisi lain perusahaan harus
mampu mengeluarkan biaya upah tenaga
kerja marketing guna mendukung
jalannya proses penjualan. Upah sendiri
merupakan imbalan jasa yang diterima
seseorang di dalam hubungan kerja yang
berupa uang atau barang, melalui
perjanjian kerja, imbalan  jasa

diperuntukkan untuk memenuhi
kebutuhan bagi diri dan keluarganya.
Dalam pengertian teori ekonomi, upah
yaitu pembayaran yang diperoleh
berbagai bentuk jasa yang disedikan dan
diberikan oleh tenaga kerja kepada
pengusaha (Sukirno, 2001:353). Untuk
itu biaya periklanan dan upah tenaga
kerja marketing merupakan kunci
memperoleh laba dalam hasil penjualan
yaitu dengan cara menyediakan promosi
berupa beberapa iklan secara langsung
dan tidak langsung seperti banner, media
brosur serta

sosial, tenaga kerja

marketing.

Objek dari penelitian ini dikantor

pemasaran  perumahan  mojoduwur
residence. Mojoduwur Residence adalah
salah satu perumahan yang ada di desa
mojoduwur beralamat Jl. Sumberboto,
Rt 004 Rw 003 kecamatan mojowarno,

kabupaten jombang yang dimiliki oleh



Bapak Sutrisno. Perumahan ini bekerja
sama dengan sejumlah pihak dari
perbankan guna mendukung lancarnya
proses  pembayaran  atau  dalam
pengkreditan. Perumahan ini didirikan
pada tahun 2014 dengan luas tanah yang
sebelumnya yakni 1 HA, ada beberapa
type yang ditawarkan oleh calon
konsumen diantaranya yakni type
lavender 40/91 (7 X 13) dengan harga
jual 290.000.000, type Bogenville 45/98
(7 X 14) harga jual 325.000.000, type
Ruko Al & B1 148/73 (6 X 12) harga

jual 700.000.000.

Perumahan Residence ini memiliki
2 tenaga kerja tetap yakni satu laki-laki
dan satu perempuan, penempatan bagian
pekerjaan  masing-masing  berbeda
dimana perempuan dialokasikan kepada
promotion ke calon konsumen sehingga
menjelaskan alur sebelum memesan ruko
maupun perumahan. Berbeda dengan
tenaga kerja laki-laki yang dialokasikan
pada bagian administrasi surat menyurat
serta proses pencatatan calon pembeli di
perumahan tersebut. Adapun media iklan
yang digunakan dalam promosi baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Iklan langsung seperti tenaga kerja atau
sales, brosur, dan banner yang tersedia
dikantor

pemasaran Mojoduwur

Residence. Iklan tidak langsung melalui

media sosial (facebook, instagram,

radio). Berikut rincian tabel hasil
penjualan Mojoduwur Residence periode

tahun 2016-2018 (Periode januari s.d

desember).
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Gambar 1.1 Hasil Penjualan
Perumahan Mojoduwur Residence
Tahun 2016 s.d 2018 periode
Januari-Desember

Sumber: PT. Tri Sanding Jaya

(Mojoduwur Residence)

Berdasarkan gambar 1.1 hasil

penjualan ~ Perumahan = Mojoduwur
Residence dari tahun 2016 ke 2018
periode bulan Januari-Desember
mengalami kenaikan. Hal ini terlihat
pada tahun 2016 ke tahun 2018 di bulan
Januari mengalami kenaikan sebesar
Rp35.000.000 yang disebabkan oleh
konsumen membayar angsuran unit
rumah.  Bulan  Februari  sebesar
Rp5.000.000  yang
pembayaran DP satu unit rumah. Bulan

Maret sebesar Rp332.000.000 kenaikan

diperolah  dari

yang sangat drastis ini didapat dari



pembayaran angsuran ruko 2 lantai
dengan type Al. Pada bulan April
sebesar Rp264.000.000 kenaikan ini
sama yang didapat dari pembayaran
angsuran ruko type Bl. Pada bulan Mei
sebesar Rp15.000.000 yang disebabkan
oleh pembayaran angsuran 3 unit
rumah.Bulan Juni sebesar Rp8.000.000
diperoleh dari pembayaran angsuran
rumah. Bulan Juli sebesar
Rp198.000.000 didapat dari pembayaran
angsuran rumah dan juga ruko type BI.
Agustus mengalami kenaikan sebanyak
Rp235.000.000 yang disebabkan oleh
meningkatnya unit rumah yang terjual
sebanyak 2-4 rumah. Bulan September
sebesar Rp19.500.000 yang didapat dari
booking atau tanda jadi dari konsumen.
Bulan Oktober mengalami kenaikan
yang signifikan sebesar Rp489.260.000
meningkatnya pendapatan Perumahan
Mojoduwur Residence pada bulan

oktober disebabkan oleh terjualnya ruko

2 lantai type Al. Bulan November

mengalami kenaikan sebesar
Rp330.000.000 disebabkan oleh
terjualnya ruko type B1. Terakhir, Bulan
Desember terjadi kenaikan
Rp474.600.000 disebabkan oleh

terjualnya 2 unit rumah secara tunai.

Dapat disimpulkan bahwa hasil

penjualan dari tahun 2016 sampai

dengan tahun 2018 bahwa pada tahun
2018 Perumahan Mojoduwur Residence
memperoleh hasil penjualan terbanyak
terjadi pada bulan Desember yakni
Rp500.760.000 dan mengalami kenaikan
dari dua tahun sebelumnya sebanyak

Rp474.600.000.

Berdasarkan wuraian diatas, maka

peneliti  tertarik untuk  melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Biaya Periklanan dan Upah Tenaga
Kerja
Perumahan Periode Tahun 2016 -

2018 Di Desa Mojoduwur Studi Kasus

terhadap Hasil Penjualan

Mojoduwur Residence”.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan
langkah yang harus ditempuh oleh
seorang peneliti dalam melakukan
kegiatan penelitian, jenis penelitian ini
merupakan suatu penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif
yang mengacu pada korelasi ada
tidaknya hubungan variabel bebas dan
terikat dengan uji regresi linear berganda
yang tujuannya untuk menjelaskan

pengaruh biaya periklanan dan upah

tenaga kerja terhadap hasil penjualan.



Data yang peneliti gunakan yakni
data sekunder. Sumber data penelitian
yaitu berupa biaya periklanan, upah
tenaga kerja dan hasil penjualan periode
tahun 2016-2018 periode bulan januari-
desember yang diperoleh dari kantor

Perumahan Mojoduwur Residence.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara observasi yang dilakukan
langsung di  kantor = pemasaran
Mojoduwur Residence, wawancara yang
bersumber dari pemilik PT Tri Sanding
saya ~dan dua karyawan  serta
dokumentasi meliputi data bulanan,

gambar, dan brosur.

Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik
a. Analisis Regresi Berganda

Analisis ini  bertujuan  untuk
mengetahui adanya pengaruh biaya
periklanan dan upah tenaga kerja
marketing terhadap hasil penjualan
Perumahan Mojoduwur Residence

dimana Biaya Periklanan (X1) dan

Upah Tenaga Kerja (X2) sebagai
variabel bebas dan Hasil penjualan
(Y) sebagai wvariabel terikatnya
(Independent).

Dirumuskan sebagai berikut:
Y =0a+pX;:pBXote
Keterangan:

Y : Hasil penjualan ( Variabel
dependen )

X1 : Biaya periklanan ( Variabel
Independen )

X : Upah tenaga kerja ( Variabel
Independen )

a  : Konstanta
B :Koefisien Penganggu

e : Error / Faktor Pengganggu

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear
ada  korelasi antara  kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-
1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem auto

korelasi.



b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas ini
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas.
Multikolonieritas  dapat  dideteksi
dengan menggunakan nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF).
Tolerance  mengukur  variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang
tidak  dijelaskan  oleh  variabel
independen  lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF sama
dengan 1 atau tolerance sama dengan

0,1).

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji  apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal.
Disamping analisis itu dalam
pengujian ini juga menggunakan
analisis kolmogrov dengan
membandingkan nilai signifikansi
kolmogrov  dengan  signifikansi
alpha pada 0,05. Apabila nilai
signifikansi kolmogrov > 0,05 maka
data distribusi normal (Ghozali,

2006:147).

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji  Heteroskedastisitas  ini
bertujuan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika variance
dari suatu residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, disebut
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dalam ilmu
ekonometrika, situasi dimana varian
(0?) dari faktor pengganggu atau
error term adalah sama untuk semua
pengamatan  terhadap  variabel
indepenen (X) meningkatnya varian
dari variabel independen maka
varian dari (Y) tidak sama, dalam
ekonometrika hal ini disebut dengan
heteroskedastisitas

2012).

(Susilowati,

3. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial
(Uji t)

Fungsi uji t adalah wuntuk
menentukan signifikansi suatu
variabel bebas secara individual
dalam mempengaruhi variabel
terikat. Apabila (thiwung) < (tabe) maka

hipotesis nol (Ho) diterima dan

hipotesis  alternatif (Ha) ditolak



artinya model yang digunakan kurang
baik, dengan kata lain variabel bebeas
tidak dapat menerangkan variabel
terikat atau  tidak  signifikan.
Sebaliknya jika (thiung) > (tiabel) maka
dapat dikatakan bahwa variabel bebas
dapat menerangkan variabel terikat

atau signifikan (Susilowati, 2012).

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji f pada dasarnya menunjukkan

apakah semua variabel bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat (Ghozali, 2009:44).

Dasar pengambilan keputusannya

adalah dengan menggunakan angka

probabilitas signifikansi, yaitu :

1. Apabila probabilitas signifikansi
> (0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

2. Apabila probabilitas signifikansi
< 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

4. Koefisien Diterminasi / Uji R’

Kegunaan dari uji ini adalah untuk
menunjukkan apakah variabel indepenen
dapat menerangkan variabel dependen.
Nilai R? berkisar antara 0-1. Suatu model

time series apabila R* mencapai angka 1

maka variabel independennya dapat
menerangkan variabel dependen dengan
sempurna.  Sebaliknya apabila R?
mencapai angka (0 berarti variabel
independennya tidak dapat atau lemah
dalam menerangkan variabel dependen

(Susilowati, 2012).

HASIL PENELITTIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh langsung dari
kantor pemasaran Mojoduwur
Residence. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji  adakah  pengaruh  biaya
periklanan dan wupah tenaga kerja
terhadap hasil penjualan perumahan

mojoduwur periode tahun 2016-2018.

Dari hasil observasi adapun data
biaya periklanan yang didapat dari
kantor pemasaran Mojoduwur Residence

perinciannya sebagai berikut.

2018
I 1. ilir mo017
T 5 T =S 9 E
s 82386 m 2016
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Gambar 1.2 Biaya Periklanan

Mojoduwur Residence Tahun



2016 s.d 2018 Periode Januari-
Desember
Sumber : PT. Tri Sanding Jaya
(Perumahan Mojoduwur
Residence)
Berdasarkan gambar 1.2 Biaya
Periklanan Mojoduwur Residence bulan
Januari-Desember periode tahun 2016-
2018 mengalami kenaikan. Hal ini
terlihat pada januari terjadi kenaikan
sebesar Rp950.000 yang disebabkan oleh
biaya percetakan banner.Februari terjadi
kenaikan sebesar Rp692.000 disebabkan
oleh biaya percetakan brosur dan
banner.Bulan maret mengalami kenaikan
sebesar Rp 979.000 yang disebabkan
oleh pemesanan brosur dan pemasangan
plakat banner. Bulan april terjadi

kenaikan sebesar Rp697.500 yang
disebabkan olehbiaya iklan cetak brosur.
Bulan mei sebesar Rp205.000 kenaikan
ini disebabkan olehpembayaran melalui
iklan radio. Bulan Juni kenaikan sebesar
Rp415.000 dan  juli  Rpl114.000
disebabkan oleh pembayaran cetak
brosur untuk promo terbaru. Bulan
agustus mengalami kenaikan sebanyak
Rp375.000 yang disebabkan oleh
penambahan percetakan iklan yakni
brosur. Di bulan September mengalami
kenaikan Rp430.000 dikarenakan biaya

periklanan yang dikeluarkan oleh

perumahan  Mojoduwur  Residence
membutuhkan biaya fotocopy brosur.
Bulan oktober mengalami kenaikan
Rp348.000 dikarenakan pada bulan itu
mengelurkan beberapa biaya brosur
untuk persediaan di kantor pemasaran.
Bulan November mengalami kenaikan
sebanyak Rp275.000 disebabkan oleh
biaya percetakan pamflet. Terakhir,
bulan desember tahun 2016 ke tahun
2018 terjadi kenaikan sebesar Rp460.000
yang disebabkan oleh naiknya biaya
percetakan banner serta membayar

bulanan iklan radio.

Data upah tenaga kerja yang

didapat  dari  kantor = pemasaran
Mojoduwur Residence perinciannya
sebagai berikut.
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Gambar 1.3 Upah Tenaga Kerja
Mojoduwur Residence Tahun
2016 5.d2018 Periode Januari-

Desember
Sumber : PT. Tri Sanding Jaya
(Perumahan Mojoduwur

Residence)



Berdasarkan gambar 1.3 Upah
Tenaga Kerja Mojoduwur Residence
dari  tahun 2016-2018 mengalami
kenaikan. Hal ini terlihat pada bulan
januari  sebesar Rp400.000 untuk
pembayaran setengah dari fee karyawan
satu orang. Bulan februari Rp6.900.000
didapat dari pembayaran cicilan rumah
dengan type lavender (7 x 13) a.n Sulih
uang tersebut dikuramg 2.000.000 untuk
pembayaran upah karyawan 2 orang
masing-masing Rp1.000.000. Bulan
maret Rp3.800.000 untuk pembayaran
upah 2 karyawan karena menjual 4 unit
rumah dengan type berbeda. Bulan april
Rp3.600.000 untuk pembayaran upah
bulanan dan fee. Bulan mei pengeluaran
perusahaan Rp7.700.000 untuk
pembayaran upah 2 karyawan dan bonus
dalam penjualan ruko 2 lantai type Al.
Bulan juni pengeluaran upah tenaga
kerja Rpl.300.000 pada bulan ini
pembayaran upah kurang Rp350.000
karena belum cairnya uang bank.
Selanjutnya bulan juli pengeluaran
Rp400.000 untuk fee 2 karyawan. Bulan
agustus mengalami pengeluaran
sebanyak Rp2.000.000 untuk gaji tenaga
kerja marketing untuk 2 orang. Di bulan
September sebesar Rp5.100.000
pengeluaran biaya tersebut untuk gaji
Rp2.000.000

sebagian untuk

10

pembayaran perumahan yang akan
bank. Bulan oktober

Rp9.500.000

disetorkan ke
mengalami sebesar

dikarenakan pada bulan ini banyak
konsumen yang membayar angsuran
perumahan secara kredit dan untuk upah
tenaga kerja 2 karyawan. Bulan
November mengalami kenaikan sebesar
Rp 5.800.000 disebabkan oleh naiknya
konsumen yang membayar angsuran
rumah dan pembayaran upah tenaga
kerja. Terakhir bulan desember terjadi
kenaikan Rp4.000.000 disebabkan oleh
pemberian fee untuk tenaga kerja
marketing untuk 2 orang dan upah
tenaga kerja bulanan.

data  hasil

Berikut  rincian

penjualan ~ Perumahan = Mojoduwur
Residence yang didapat dari kantor

pemasaran untuk penjelasannya sebagai

berikut.
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Gambar 1.4 Hasil Penjualan
Perumahan Mojoduwur
Residence Tahun 2016 s.d

2018 Periode Januari-Desember



Sumber : PT. Tri Sanding Jaya
(Perumahan Mojoduwur

Residence)

Berdasarkan gambar 1.4 hasil
penjualan Perumahan Mojoduwur
Residence dari tahun 2016 ke 2018
periode bulan Januari-Desember
mengalami kenaikan. Hal ini terlihat
pada tahun 2016 ke tahun 2018 di
bulan Januari mengalami kenaikan
sebesar Rp35.000.000 yang
disebabkan oleh konsumen
membayar angsuran unit rumah.
Bulan Februari sebesar Rp5.000.000
yang diperolah dari pembayaran DP
satu unit rumah. Bulan Maret
sebesar Rp332.000.000 kenaikan
yang sangat drastis ini didapat dari
pembayaran angsuran ruko 2 lantai
dengan type Al. Pada bulan April
sebesar Rp264.000.000 kenaikan ini
sama yang didapat dari pembayaran
angsuran ruko type B1. Pada bulan
Mei sebesar Rp15.000.000 yang
disebabkan  oleh =~ pembayaran
angsuran 3 unit rumah.Bulan Juni
sebesar Rp8.000.000 diperoleh dari
pembayaran angsuran rumah. Bulan
Juli sebesar Rp198.000.000 didapat
dari pembayaran angsuran rumah

dan juga ruko type BI. Agustus
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mengalami  kenaikan  sebanyak
Rp235.000.000 yang disebabkan
oleh meningkatnya unit rumah yang
terjual sebanyak 2-4 rumah. Bulan
September sebesar Rp19.500.000
yang didapat dari booking atau
tanda jadi dari konsumen. Bulan
Oktober mengalami kenaikan yang
signifikan sebesar Rp489.260.000
meningkatnya pendapatan
Perumahan Mojoduwur Residence
pada bulan oktober disebabkan oleh
terjualnya ruko 2 lantai type Al.
Bulan =~ November mengalami
kenaikan sebesar Rp330.000.000
disebabkan oleh terjualnya ruko
type Bl. Terakhir, Bulan Desember
terjadi  kenaikan Rp474.600.000
disebabkan oleh terjualnya 2 unit

rumah secara tunai.

Setelah melakukan uji statistik atau
pengolahan data yang didapat dari
observasi maka bagian ini akan dibahas
mengenai hasil dari pengolahan data
tersebut. Berdasarkan hasil analisis data

yang sudah didapatkan oleh peneliti.



Tabel 1.1 Uji Regresi Linear

Berganda
Unstandardized
Coefficients
Std.
Model B Error | Sig.
1 (Constant) | -.492] 5.616] .931
PERIKLAN
.383 .186( .047
AN
UPAH .860 373] .027
a. Dependent Variable:
PENJUALAN

Pada uji regresi linear berganda
diketahui nilai unstandarized coefficients
variabel biaya periklanan (B;) 0.383
terhadap hasil penjualan (Y) dapat
dilihat besarnya koefisien regresi sebesar
0.383 artinya setiap kenaikan 1 (Satu)
satuan biaya periklanan akan diikuti oleh
hasil penjualan sebesar 0.383, dengan
lain

kata setiap peningkatan hasil

penjualan ~ Perumahan  Mojoduwur
Residence dibutuhkan peningkatan biaya
periklanan sebesar 0.383 dengan asumsi
variabel (B,) tetap. Sedangkan variabel
upah tenaga kerja () dan hasil
penjualan (Y) dapat dilihat besarnya

koefisien regresi yaitu sebesar 0.860
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artinya setiap kenaikan 1 (satu) satuan
upah tenaga kerja akan diikuti oleh hasil
penjualan sebesar 0.860, dengan kata
lain setiap peningkatan hasil penjualan
Perumahan  Mojoduwur  Residence
dibutuhkan peningkatan variabel upah
tenaga kerja sebesar 0.860 dengan
asumsi variabel biaya periklanan (B)

tetap.

Pada kolom sig. terbukti bahwa
variabel upah tenaga kerja merupakan
variabel

yang mempunyai pengaruh

dominan terhadap hasil penjualan
dibandingkan dengan variabel biaya
periklanan nilai signifikan sebesar 0.047
dan untuk upah tenaga kerja memiliki
nilai signifikan sebesar 0.027 yang
artinya kurang dari 0.05) maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat.

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa secara parsial (uji t)
variabel biaya periklanan (X1) memiliki
nilai tingkat signifikansi dari tabel t
0.047 (kurang dari 0.05).

Dengan demikian hipotesis penelitian

sebesar

diterima yang menyatakan ada pengaruh

biaya  periklanan  terhadap  hasil

penjualan  Perumahan  Mojoduwur
Residence. Variabel upah tenaga kerja

(X2) memiliki nilai tingkat signifikansi



dari t sebesar 0.027 (kurang dari 0.05).
Dengan demikian hipotesis penelitian

diterima yang menyatakan ada pengaruh

upah tenaga kerja terhadap hasil
penjualan ~ Perumahan  Mojoduwur
Residence.

Sedangkan untuk menguji kedua
varibel tersebut secara bersama-sama

dapat dilihat dari uji simultan (uji F).

Tabel 1.2 Uji F

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares| Df |Square| F |[Sig.
1 Regre 5.91|(.006
17.378 2| 8.689 a
ssion 1
Resid
48.511| 33| 1.470
ual
Total 65.889| 35

a. Predictors: (Constant), UPAH,
PERIKLANAN

b. Dependent Variable:

PENJUALAN

Berdasarkan hasil uji F pada tabel
diatas didapat besarnya nilai signifikansi
0.006 dibawah 0.05, maka hipotesis
diterima, ditarik

sehingga  dapat

kesimpulan bahwa model regresi dapat

dipakai untuk memprediksi  hasil
penjualan ~ Perumahan = Mojoduwur
Residence. Secara simultan biaya

periklanan (X1) dan upah tenaga kerja
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(X2) sangat berpengaruh terhadap hasil
penjualan (Y) terhadap hasil penjualan

Perumahan Mojoduwur Residence.

Dari pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa biaya periklanan dan
upah tenaga kerja berpengaruh terhadap
hasil penjualan perumahan Mojoduwur
Residence. Karena terbukti apabila
perusahaan mampu mengeluarkan biaya
periklanan dan upah tenaga kerja akan
memperoleh peningkatan pada hasil

penjualan produk yang dijual.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis ada

pengaruh positif biaya periklanan
terhadap hasil penjualan Perumahan
Mojoduwur  Residence

tahun 2016-2018.

periode

2. Hasil analisis terdapat pengaruh
positif dan signifikan upah tenaga
kerja terhadap hasil penjualan
Perumahan Mojoduwur Residence
periode tahun 2016-2018.

3. Biaya periklanan dan upah tenaga

kerja secara simultan berpengaruh



signifikan terhadap hasil penjualan
Perumahan Mojoduwur Residence

periode tahun 2016-2018.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
saran yang diberikan adalah sebagai

berikut:

1. PT. Tri Sanding Jaya hendaknya

meningkatkan ~ promosi  melalui
sponsor event acara public sehingga
dapat meningkatkan hasil penjualan
Perumahan Mojoduwur Residence.

2. PT. Tri Sanding Jaya hendaknya
meningkatkan bonus upah tenaga
kerja sehingga dapat meningkatkan
hasil

penjualan Perumahan

Mojoduwur Residence.
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